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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun
jambu biji (Psidium guajava L) pada ransum puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) terhadap
produktivitas masa puncak produksi. Penelitian ini dilaksanakan pada September 2022 - Desember
2022 di kandang puyuh petelur mitra Prodi Peternakan Fakultas Pertanian, UNISKA Kediri, Desa
Tanjungsari, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental (percobaan lapang) menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan dengan menambahkan tepung daun
jambu biji terhadap pakan sebanyak PO: Pakan komersial+ tepung daun jambu 0%, P1: Pakan
komersial+tepung daun jambu biji 0,5%, P2: Pakan komersial+tepung daun jambu bii 1%, P3: Pakan
komersial+tepung daun jambu bii 1,5%. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, produksi telur
harian (QDP), dan konversi pakan (FCR). Data dari hasil pengamatan yang telah diperoleh
selanjutnya dianalis menggunakan uji F dengan metode sidik ragam. Apabila terdapat perubahan
nyata atau sangat nyata (F hitung > F tabel 5% > 1%), maka akan dilanjutkan dengan menggunakan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun jambu biji pada ransum puyuh petelur tidak berpengaruh yang nyata terhadap konsumsi
pakan, produksi telur, maupun FCR. Pengaruh yang nyata ditunjukkan oleh data mingguan, pengaruh
sangat myata pada variabel pengamatan konsumsi pakan yaitu umur pengamatan minggu ke-1
perlakuan P3 dengan rerata tertinggi 25.26 g. Pengaruh yang nyata pada variabel pengamatan
produksi telur umur pengamatan minggu ke-4 dan ke-5 perlakuan PO dengan rerata tertinggi 85.46 %
dan P1 dengan rerata tertinggi 83.49 %. Perbedaan yang nyata pada variabel pengamatan konversi
pakan (FCR) umur pengamatan minggu ke-5 perlakuan P3 dengan rerata tertinggi 3.51. Berdasarkan
hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa penambahan tepung daun jambu biji tidak berpengaruh
meningkatkan produktivitas puyuh petelur masa puncak.

Kata kunci : Tepung Daun Jambu Biji, Produktivitas, Puyuh Petelur Masa Puncak
ABSTRACK

The purpose of this study was to determine the effect of adding guava leaf flour (Psidium
guajava L) to the ration of laying quail (Coturnix coturnix japonica) on productivity at the peak of
production. This research was carried out on September 2022 - December 2022 in the laying qualil
cage partner of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, UNISKA Kediri, in
Tanjungsari Village, Karangrejo District, Tulungagung Regency. Method used in this study is an
experimental method (field experiment) using a completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 6 replications. Treatment by adding guava leaf powder to the feed as much as PO:
Commercial feed + 0% guajava leaf flour, P1: Commercial feed + gujava leaf flour 0.5%,
P2:Commercial feed + guava leaf flour 1%, P3: Commercial feed + guava leaf flour 1.5%. The
variables observed were feed consumption, daily egg production (QDP), and feed conversion ratio
(FCR). The data from the observations that have been obtained are then analyzed using the F test
with the method of variance. If there is a real (F count > F table 5%) or very real change (F count >
1%), it will be continued by using the Least Significant Difference (BNT) test at the 5% level. The
result showed that addition of guajava leaf flour to laying quail rations had no significant effect on feed
compsumtion, egg production, and feed FCR. A significant effect has show by weekly data, a very
significant effect on the observed variable feed compsumtion at 1t week of observation of P3
treatment with the highest average of 25,26 g. Significant effect on the observed variable of egg
production at 4™ and 5" week of observation in PO treatment with the highest average of 85,46% and
P1 treatment with the highest average 83,49%. There was significant effect in the feed convention
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ratio at 5" week of observation in P3 treatment with the highest average of 3,51. Based on the result
of above it was concluded that the addition guajava leaf flour had no effect increasing the productivity

of peak laying quail.

Keyword : Guava Leaf Flour, Productivty, Peak Laying Quail

PENDAHULUAN

Puyuh (Coturnix coturnix japonica)
adalah salah satu kategori unggas yang dapat
menghasilkan telur selain unggas ayam. Nilai
gizi telur puyuh juga tidak kalah dibanding
dengan unggas lain, sehingga menambah
sumber protein hewani. Peternakan puyuh
terus merambah pesat ditandai dengan
semakin banyak peternak puyuh di Indonesia
(Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan
Hewan, 2011). Berkembang pesathya
populasi puyuh juga harus diikuti dengan
performa yang baik dari puyuh tersebut.

Alarsi et al., (2016) Menerangkan jika
produksi telur yang maksimal dapat diperoleh
apabila proses metabolisme puyuh befungsi
dengan baik. Proses metabolisme yang baik
bisa tercapai dengan memperhatikan aspek
lingkungan serta nutrisi yang senantiasa

tercukupi. Produksi telur yang optimal
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu
breeding, feeding, dan manajemen

pemeliharaan.

Usaha yang bisa diupayakan untuk
mengoptimalkan  produksi salah satunya
adalah memperbaiki mutu pakan. Pakan
(feed) merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan sebab pakan memiliki peran
hingga 70-80% yang memenuhi biaya
produksi. Diperlukan pengelolaan pakan yang
baik untuk meningkatkan performa produksi.
Feed additive merupakan salah satu cara
meningkatkan kualitas pakan dengan cara
menambahkan bahan pakan yang tidak lazim
dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas ternak maupun kualitas produksi
(Shobirin dkk., 2013). Bahan yang digunakan
sebagai feed additive bersifat terjangkau,
mudah di jumpai serta memiliki harga yang
murah.

Daun jambu biji (Psidium guajava L)
merupakan salah satu hasil alam yang
melimpah di Indonesia dan sejauh ini belum
banyak dimanfaatkan sebagai alternatif pakan
ternak, terutama ternak unggas. Daun jambu
biji dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pakan tambahan karena daun jambu
biji memiliki banyak zat bioaktif didalamnya.
Daun jambu biji mengandung senyawa aktif
saponin, flavonoid, minyak atsiri, tanin,
eugenol, dan triterpenoid. Kandungan yang
sama juga terdapat pada daun jambu mete
yang menyatakan bahwa senyawa polifenol
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yang mendominasi daun jambu adalah
flavonoid (>1,4%) dan tannin. Flavonoid yang
terkandung dalam daun jambu mempunyai
efek antimikroba (Fadlillah dkk, 2010).

Beberapa senyawa pada daun jambu
biji (Psidium guajava L) seperti flavonoid,
minyak atsiri, tannin dan saponin memiliki
berbagai macam aktivitas biologis antibakteri,
antivirus, antifungi, antiinflamasi, sitotoksik,
dan antioksidan. Aktivitas ini kemudian
meningkatkan produksi ternak khususnya FCR
(feed convention ratio) (Magdalena dkk, 2013).

Setiawan, dkk (2018) pada penelitianya
menggunakan serbuk daun jambu biji pada
ayam jawa super menyatakan bahwa
kandungan senyawa flavonoid berperan
penting dalam melindungi dinding mukosa
usus halus. Dinding mukosa yang terlindungi
dengan baik dapat meningkatkan proses
penyerapan nutrisi pada ternak. Penyerapan
nutrisi  berhubungan erat dengan Vvili.
Flavonoid mampu mempertinggi vili duodenum
sehingga bidang absorbs menjadi lebih luas
sehingga penyerapan nutrien lebih optimal
(Fard et al., 2014).

Pemeliharaan puyuh petelur dibedakan
menjadi tiga fase yaitu fase starter umur 0-3
minggu, fase grower umur 4-6 minggu dan
fase layer umur 7-60 minggu. Produksi telur
puyuh pada masa awal bersikar antara 40-
60% dan terus meningkat setiap minggu
hingga mencapai puncak pada umur sekitar
20 minggu dengan produksi mencapai 90%
(Mursito et al, 2016). Kaselung dkk (2014)
menyatakan puncak produksi telur pada
burung puyuh mencapai 98,5% pada 4-5
bulan (umur 16-20 minggu).

Berdasarkan uraian diatas dilakukan peneitian
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
pemberian tepung daun jambu biji pada
ransum puyuh petelur (Coturnix coturnix
japonica) terhadap produktivitas masa puncak
produksi.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kandang
puyuh petelur Mitra Prodi Peternakan,
Fakultas Pertanian yang bertempat di Desa
Tanjungsari, Kecamatan Karangrejo,
Kabupaten Tulungagung mulai dari bulan
September - Desember 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Timbangan digital dengan ketelitian 1 g
digunakan untuk menimbang sisa pakan



e-ISSN : 2829-1417

Prosiding Seminar Nasional Cendekia Peternakan 2

“Stategi Sub Sektor Peternakan untuk Menghadapi Isu Resesi Global Tahun 2023” Kediri, 8 Februari 2023

2. Timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g
digunakan untuk menimbang vitamin dan
telur

3. Timba sebagai wadah penyimpanan pakan
perlakuan

4. Sendok untuk menakar bahan bahan yang
sedikit

5. Gelas plastik sebanyak 48 buah digunakan
sebagai alat pemberian pakan perlakuan

6. Egg tray/box telur digunakan sebagai
penyimpanan telur setelah diambil

7. Alat tulis untuk mencatat recording dan
absensi kegiatan

8. Kamera untuk dokumentasi kegiatan
penelitian

9. Kandang puyuh dengan kapasitas 240 ekor
dan

10. Alat lain yang bersifat kondisional.

Sedangkan bahan yang digunakan
adalah puyuh betina sejumlah 240 ekor,
tepung daun jambu biji, vitamin dan pakan
komersial.

Pada penelitian ini  menggunakan
metode eksperimental (percobaan lapang)
yang disusun secara acak lengkap (RAL).
Perlakuan yang diberikan adalah 4 perakuan
dan tiap-tiap perlakuandiulang sebanyak 6 kali
ulangan. Sehingga total perlakuan seluruhnya
dalam percobaan adalah sebanyak 24 unit.
Setiap unit percobaan berisi 10 ekor puyuh
betina, sehingga jumlah  puyuh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 240
ekor. Perlakuan dalam penelitianini sebagai
berikut :

PO : 100 % pakan kontrol dan 0% tepung daun
jambu biji

P1 : 100 % pakan kontrol dan 0,5 % tepung
daun jambu biji

P2 : 100 % pakan kontrol dan 1,0 % tepung
daun jambu biji

P3: 100 % pakan kontrol dan 1,5 % tepung
jambu biji
Variabel yang diukur yaitu konsumsi pakan,
produksi telur, dan konversi pakan/FCR.
Rumus variable pengamatan adalah sebagai
berikut :

1. Konsumsi Pakan

Komsumsi pakan merupakan jumlah

pemberian pakan dikurangi sisa pakan selama
pemeliharaan. Pengambilan data dilakukan
dengan menimbang dan mencatat jumlah
pemberian pakan dan sisa pakan pada pagi
hari. Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan rumus berikut :

Pemberian Pakan (g) —

Sisa Pakan (g)
Jumlah Puyuh Pada Saat
Penelitian (ekor)

Konsumsi
Pakan (g) =
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2. QDP (Quail Day Production)

QDP (Quail Day Production) merupakan
perbandingan antara jumlah produksi telur
dengan jumlah ternak yang dipelihara. QDP
dinyatakan dalam persen (%). Data diperoleh
dengan cara mencatat jumlah telur dalam 1
kotak perlakuan, dan mencatat populasi saat
pengambilan telur. Data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan rumus berikut
ini

Jumlah Produksi
Telur (butir)
Jumlah Puyuh
Pada Saat
Penelitian (ekor)

Produksi (%) =

3. FCR (Feed Convention Ratio)

FCR (Feed Convention Ratio) atau konversi
ransum merupakan perbandingan antara
konsumsi pakan dengan produksi telur. Data
ini diperoleh dengan cara menghitung
konsumsi pakan serta menimbang bobot telur
yang dihasilkan. Untuk mendapat nilai FCR
data diolah menggunakan rumus berikut ini :

x 100

Egg Mass = Bobot Telur
Popolasi
FCR = Total Konsumsi Pakan

Egg mass
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Hasil analisis sidik ragam pengaruh
penambahan tepung daun jambu biji pada
ransum puyuh petelur masa puncak produksi
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
pakan. Pengaruh yang nyata ditunjukkan oleh
analisis data pada umur pengamatan minggu
ke-1.

Berdasarkan pada tabel dapat
diketahui bahwa penambahan tepung daun
jambu biji tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap konsumsi pakan. Pada tabel
menunjukkan rerata konsumsi pakan PO
(100% Pakan komersial + 0% tepung daun
jambu biji) adalah 24,91 g/ekor/hari, P1 (100%
Pakan komersial + 0,5% tepung daun jambu
biji) 24,97 gl/ekor/hari, P2 (100% Pakan
komersial + 0,5% tepung daun jambu biji)
24,86 glekor/hari, dan P3 (100% Pakan
komersial + 0,5% tepung daun jambu biji)
25,09 g/ekor/hari.
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Konsumsi Pakan Puyuh Petelur Masa Puncak Produksi (g/ekor/hari)

Perlakuan Minggu  Minggu  Minggu  Minggu  Minggu  Minggu Rerata Selama
1 2 3 4 5 6 Penelitian
PO 252 24.57 24.98 24.98 25 24.92 24.91
P1 25.12b 24.63 24,92 24.88 24.90 25.12 24.97
P2 25.092 24.59 25.17 25.17 24.72 24.89 24.86
P3 25.26¢ 25.06 25.12 25.12 24.86 25.23 25.09
BNT 5% *x tn tn tn tn tn tn
Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Pemberian tepung daun jambu biji
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
pakan selama penelitian diduga karena jumlah
pemberian pakan pada setiap perlakuan relatif
sama serta dosis penambahan tepung jambu
biji yang sedikit yaitu 0,5-1,5% dari pakan
komersial sehingga tidak mempengaruhi rasa
pada pakan. Tepung daun jambu biji
mengandung senyawa tanin yang dapat
mengakibatkan rasa sepat (astringent) pada
pakan. Tanin akan menurunkan konsumsi
pakan akibat rasa sepat yang ada, dan akan
mengikat protein pakan pada usus halus
(intestinum) yang menyebabkan penurunan

daya cerna dan absorbs protein
(Widodo,2005).
Pengaruh  yang sangat nyata

ditunjukkan pada umur pengamatan minggu
ke-1 diperoleh rerata hasil konsumsi pakan PO
25 gl/ekor/hari, P1 sebesar 25,12 g/ekor/hari,
P2 sebesar 25,09 g/ekor/hari, P3 sebesar
25,26 g/ekor/hari. Perlakuan PO tidak berbeda
nyata dengan P2, P2 tidak berbeda nyata
dengan PO dan P1. Perlakuan PO berbeda
nyata dengan P1ldan P3.

Pengaruh yang nyata pada umur
pengamatan minggu ke-1 diduga karena
puyuh mengalami stress. Stress yang terjadi
pada ternak dapat disebabkan oleh temperatur
lingkungan akibat cuaca yang tidak menentu
selama penelitian. Pendapat ini selaras
dengan pernyataan Hidayat dkk., (2016)
dalam Akbar dkk., (2022) bahwa konsumsi
dipengaruhi beragam faktor selama penelitian
diantaranya yaitu bangsa ternak, ruang tempat
pakan, temperatur, tahap produksi, penyakit,
kualitas air, dan kandungan zat pakan.

Konsumsi pakan menujukkan rata-rata
yang tinggi melebihi standart. Hal tersebut
mengacu pada pernyataan Sany dkk., (2015)
mengatakan konsumsi pakan burung puyuh
umur 21-55 hari antara 14-24 gram/ekor/hari.
Selanjutnya burung puyuh umur 70 hari-afkir
mengonsumsi pakan sebanyak 20,92-23,32
gram/ekor/hari. Konsumsi pakan yang tinggi
dapat disebabkan oleh jumlah dan frekuensi
pemberian pakan.

(Mills et al., 1997 dalam Tamba dkk.,
2019) berpendapat bahwa tingkah laku makan
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burung puyuh didasarkan pada frekuensi
pemberian pakan. Semakin jarang puyuh
diberikan pakan maka burung puyuh akan
lebih cepat menghabiskan pakannya untuk
memenuhi kapasitas saluran pencernaannya.
Pernyataan ini selaras dengan pernyataan
Hardini (2011) dalam Tamba dkk., (2019)
bahwa tingkah laku makan akan muncul saat
unggas merasa lapar. Tingkah laku makan
dan minum digunakan sebagai sumber energi
untuk melakukan aktifitas lainnya. Penyataan
ini dilanjutkan oleh Diarra dan Tabuaciri (2014)
yang mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkah laku makan burung
puyuh adalah ketersediaan pakan, umur dan
suhu lingkungan yang nyaman.

Produksi Telur (QDP)

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
masa puncak produksi tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi telur. Perbedaan
yang nyata ditunjukkan pada analisa data
umur pengamatan minggu ke-4 dan minggu
ke-5.

Pemberian tepung daun jambu biji
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi
telur selama penelitian diduga karena tepung
daun jambu biji tidak mencukupi kandungan
nutrisi yang berperan dalam pembentukan
telur. Triyanto (2007) Produksi telur sangat
ditentukan oleh konsumsi pakan, kandungan
protein dan faktor hormonal dalam
pembentukan telur. Kebutuhan protein puyuh
petelur fase layer adalah 17%, kebutuhan
tersebut telah dipenuhi oleh protein pada
pakan komersial sebesar 20%. Diana dkk.,
(2021) mengatakan bahwa rata-rata kadar
protein pada daun jambu biji tua sebesar
0,142% dan pada daun jambu biji muda
sebesar 0,053%.

Pengaruh yang nyata ditunjukkan
pada umur pengamatan minggu ke-4 dan
minggu ke-5. Data produksi telur pada minggu
ke-4 diperoleh rerata PO sebesar 85,46%; P1
sebesar 84,50%; P2 sebesar 66,32%; dan P3
sebesar 81,94%. Perlakuan PO tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P1 dan P3, namun
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Produksi Telur Puyuh Masa Puncak Produksi (%)

Perlakuan Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Rerata Selama
1 2 3 4 5 6 Penelitian
P
0 77.60 86.34 83.59 85.46b  82.74° 65.75 80.76
P1
74.65 86.13 87.07 84.5b 83.49v 67.70 82.55
P2
72.08 8788 7857 6632° 78750 6386 77.70
P
3 76.07 83.07 82.18 81.94>  68.352 68.21 80.14
BNT 5% tn tn tn * * tn tn
Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
berbeda nyata dengan perlakuan P2. meragsang dan mempertahankan fungsi

Kemudian rerata produksi telur minggu ke-5
yaitu PO sebesar 82,74%; P1 sebesar 83,49%;
P2 sebesar 78,75%; dan P3 sebesar 68,35%.
Perlakuan PO tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P1 dan P2, namun berbeda nyata
dengan perlakuan P3.

Pada perlakuan P2 minggu ke-4
sebesar 66,32% dan P3 minggu ke-5 sebesar
68,35%, rerata produksi lebih rendah dari
pernyataan Wuryadi (2011) bahwa puncak
produksi puyuh petelur terjadi di umur 3-5
bulan (12-20 minggu) dengan rata-rata
produksi telur dalam satu populasi berkisar
antara 78-85%. Rerata produksi yang rendah
diduga karena kandungan nutrisi berupa
protein dalam pakan yang berperan dalam
pembentukan telur terikat oleh kandungan
tannin dalam tepung daun jambu biji.

Pernyataan tersebut sesuai dengan
Akbarillah dkk., (2010) yang mengungkapkan
jika produksi telur dipengaruhi oleh jumlah
pakan yang dikonsumsi terutama konsumsi
nutrisi serta faktor lingkungan. Konsumsi
pakan menjadi dasar pembentukan telur baik
jumlah maupun kualitasnya. Kandungan nutrisi
yang cukup pada pakan menyebabkan puyuh
sehat sehingga proses pembentukan dan
produksi telur dapat berjalan normal (Sudrajat
et al., 2014). Ditambahkan oleh Lisnanti dkk.,
(2021) yang menyatakan bahwa produksi telur
yang tinggi umumnya diiringi dengan
pemberian pakan yang mencukupi kebutuhan
hidup pokok dan produksi.

Faktor penting lainnya yang
mempengaruhi  produksi  telur  adalah
pencahayaan. Elfiandra (2007) dalam Lisnanti
(2018) menyatakan bahwa cahaya berfungsi
dalam proses pengelihatan, merangsang
siklus internal dan menstimulasi pelepasan
hormon reproduksi. Cahaya dapat
mempengaruhi  perilaku dan  reproduksi
unggas. Cahaya yang menembus ke otak
unggas akan merangsang hipotalamus untuk
menghasilkan hormon gonadotropin  dan
merangsang kelenjar FSH dan LH yang
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produksi. Berdasarkan literatur tersebut dapat
dikatakan bahwa penurunan produksi pada
minggu ke-4 pada perlakuan P2 dan minggu
ke-5 pada perlakuan P3 dapat disebabkan
karena kandang perlakuan tidak mendapat
cahaya yang cukup.

FCR (Feed Convention Ratio)

Hasil analisis sidik ragam pengaruh
penambahan tepung daun jambu biji pada
ransum puyuh petelur masa puncak produksi
menunjukkan  tidak  berpengaruh  nyata
terhadap nilai konversi pakan. Terjadi
perbedaan yang nyata terhadap nilai konsversi
pakan umur pengamatan minggu ke-5.

Berdasarkan pada tabel dapat
diketahui bahwa penambahan tepung daun
jambu biji tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap konversi pakan. Pada tabel
menunjukkan rerata nilai konversi pakan
selama penelitian adalah PO (100% Pakan
komersial + 0% tepung daun jambu biji)
adalah 2,83; P1 (100% Pakan komersial +
0,5% tepung daun jambu biji) 2,83; P2 (100%
Pakan komersial + 0,5% tepung daun jambu
biji) 3,01 ; dan P3 (100% Pakan komersial +
0,5% tepung daun jambu biji) 3,02.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan
dengan penelitian Magdalena dkk., (2013)
yang menyatakan bahwa daun jambu biji
memiliki senyawa seperti flavonoid, minyak
atsiri, tannin dan saponin juga memiliki
berbagai macam aktivitas biologis antibakteri,

antivirus, antifungi, antiinflamasi, sitotoksik,
dan antioksidan. Aktivitas ini kemudian
meningkatkan produksi ternak khususnya

FCR. Penambahan tepung daun jambu biji
tidak mampu menekan jumlah konsumsi
pakan serta tidak berpengaruh terhadap
produksi telur terutama berat telur sehingga
nilai FCR tinggi. Sesuai dengan pendapat
Fatmaningsih (2016) dalam Lisanti dkk.,
(2021) bahwa konversi pakan dapat
dipengaruhi oleh pertambahan jumlah
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Konversi Pakan Puyuh Petelur Masa Puncak Produksi

Perlakuan i : : i i i
Minggu  Minggu  Minggu Minggu  Minggu  Minggu Rerata Selama
1 2 3 4 5 6 Penelitian
PO
25 2.58 2.56 2.72 2.712 3.71 2.83
P1
2.77 2.57 2.64 2.77 2.662 3.52 2.83
P2
2.73 25 2.88 3.44 2.842 3.65 3.01
P3
2.66 2.78 2.81 2.78 3.51° 3.59 3.02
BNT 5% tn tn tn tn * tn tn
Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
konsumsi pakan serta peningkatan DAFTAR PUSTAKA

pertambahan berat telur.

Menurut Yatno (2009) menyatakan
bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi oleh
dua faktor utama yaitu konsumsi pakan dan
bobot telur. Sedangkan menurut Gillespie
(2004) dalam Lisnanti dkk., (2021) hal-hal
yang memberikan pengaruh terhadap konversi
pakan diantaranya luas lantai perekor,
kandang, penyakit dan bangsa unggas,
kualitas pakan, jenis pakan, penggunaan zat
additif,  kualitas air, dan manajemen
pemeliharaan.

Pengaruh yang nyata terjadi pada
umur pengamatan minggu ke-5. Pada minggu
ke-5 diperoleh rerata konversi pakan PO yaitu
2,71; P1 yaitu 2,66; P2 yaitu 2,84; dan P3
yaitu 3,51. Perlakuan P3 berbeda nyata
dengan perlakuan PO, P1, dan P2.
Berdasarkan hasil pengamatan nilai FCR P3
yaitu 3,51 terbilang tinggi. Kaselung dkk
(2014) mengatakan jika konversi pakan
burung puyuh adalah antara 2,32 sampai 2,48.

Nilai konversi pakan (FCR)
merupakan salah satu cara melihat respon
puyuh terhadap kualitas pakan yang diberikan
(Setiawati et al, 2016). Angka konversi pakan
yang rendah menandakan efisiensi pakan
tinggi, sebaliknya angka konversi pakan yang
tinggi menunjukkan nilai manfaat biologisnya
rendah. Lacy dan Vest (2004) dalam Lisnanti
dkk., (2021) bahwa nilai konversi pakan juga
dipengaruhi oleh jenis pakan yang dikonsumsi
serta pemberian penerangan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
pengamatan adalah penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
tidak berpengaruh nyata meningkatkan
produktivitas puyuh petelur masa puncak
produksi yang diamati dengan variabel
konsumsi pakan, produksi telur dan FCR.
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